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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada

kelas kontrol. Selain dari itu dapat dilihat juga pada pengujian hipotesis statistik

dimana thitung = 17,07 dan ttabel = 2,12 sehingga hasil pengujian menunjukan bahwa H1

diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model

pembelajaran Teams Games Tournamen (TGT) menggunakan media animasi dan

kartu terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elaktrolit dan larutan

nonelekrolit

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka ada saran yang dapat penulis simpulkan

Bagi guru dan mahasiswa apabila menggunakan model pembelajaran teams games

tournament dengan menggunakan media animasi dan kartu pada proses

pemebelajaran harus sesuai dengan jam mata pelajaran yang panjang minimal tiga

jam pelajaran
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